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Abstract

Different opinton in Iamiclawamong amicsoholars issucha realityand
it s also a part of God’s disposition that has to be taken wisely. Moslems
ought to learn and try to build a scientific ethics that has been taught by
fugaha al-salaf. They taught about tolerance and respecting others opinions.
Open mundedness s important to be learned regarding to those differet
aperaons. By lear ning those ethics, a peaceful and harmonioss life might be
realzzed

Kata Kunci: Etika, lkbtilaf, Fikih.

A. Pendahuluan

Sesungguhnya Allah telah menciptakan manusia, macamnya,
afiliasinya, dan tingkat prestasi atau peformmance-nya dalam ketaatan,
bahkan sampai pada level syari‘at, way of life, dan peradaban, semua
bersifat plural.' Terhadap realitas keragaman eksistensi manusia
tersebut, al-Qur’an menegaskan pentingnya kesadaran untuk menerima
kenyataan pluralitas dan perbedaan dalam masyarakat manusia dengan

Penulis adalah dosen tetap Jurusan Syariah STAIN Purwokerto, alumnus Program
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'Lihat misalnya dalam al-Qur’an Surar: Ar-Rum [3C} 22; Al-Ma'idah [5} 48; Al-Haj)
(22} 67.
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disertai sikap saling mengenal dan toleransi.? Di bagian lain, al-Qur’an
menyatakan bahwa keragaman adalah bagian dari kehendak Allah dan
tujuan dari penciptaan itu sendiri.’ Bahkan, keragaman atau pluralitas
adalah merupakan semadlah di semua bidang kehidupan, sehingga
pluralitas itu sendiri telah menjadi karakteristik utama makhluk Allah,
seperti pada vegetasi dan buah-buahan,* pada binatang,® dan pada
semua jenis makhluk yang lain.® Fakta-fakta di atas secara jelas
menegaskan bahwa pluralitas merupakan realitas yang mewujud dan
sl mngiin i

Manusia diciptakan Allah dalam kondisi berbeda-beda ditinjau
dari segi potensi berpikirnya. Oleh karenanya, adanya skhtilaf (yakn:
perbedaan, keragaman) dalam masalah fikrah (pemikiran), termasuk
di antaranya dalam masalah fikih (yang berkenaan dengan hukum
Islam), adalah merupakan swmatullah. Bahkan, perbedaan dalam
masalah fikih ini merupakan suatukemestian yang tidak dapat dihindari.
Selanjutnya, terjadilah perbedaan interpretasi di antara para ulama
mengenai berbagai hal yang mengandung beberapa kemungkinan
pemahaman, termasuk terjadinya berbagai pendapat dalam merespons
persoalan-persoalan hukum. Akibatnya lahirlah hukum-hukum
masing dari mereka tentunya bermaksud untuk mencari kebenaran.

Dengan demikian tidak sepantasnya untuk mengatakan bahwa
hal yang buruk. Bahkan, hal tersebut merupakan kebaikan, rahmat
dan anugerah dani Allah bagi para hamba-Nya yang beriman dan berilmu
pengetahuan. Adapun yang dilarang adalah perpecahan dan perselisihan

*AlQur'an Surat a-Hujurat (49} 13.

sAlQur'an Surat Hiid [11} 118-9 dan al-Nahl (16}93.

‘Perhatikan misalnya ayat-ayat dalam al-Qur’an Surati: Al-An‘am [6} 99; Al-Ra‘'d [13}
% Yasin [36} 36.

*Perhatikan misalnya dalam al-Qur’an Surar al-Shura [42} 11.

*Perhatikan misalnya dalam al-Qur’an Surat: Al-Zukhruf [43} 13; Al-Dzanyat [51}
49; Fatir [35): 278,
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yang berupa saling membenci, saling bermusuhan dan saling mendustai
yang mengakibatkan retaknya hubungan persaudaraan umat Islam
sendiri.

Menyadari bahwa perbedaan pendapat adalah hal yang biasa dan
wajar terjadi, maka para fugaha’ terdahulu telah menentukan sikap-
sikap tegas dan bijak terhadap masalah ikhtilafyyah. Dalam tulisan ini
akan dipaparkan secara ringkas sikap para fugahs’ dalam menghadapi
masalah khtilafat al-fightyyah (perbedaan-perbedaan pendapat dalam

B. Adab Beda Pendapat Di Antara Para Sahabat Pada
Masa Rasulullah

Pada zaman Nabi saw, tidak ditemukan adanya ikhtilaf yang
sampai menimbulkan perpecahan. Hal ini dikarenakan pada waktu itu
para sahabat senantiasa merujuk pada Nabi. Jika terjadi perselisthan
mengenai suatu hal, mereka segera menyerahkan persoalan tersebut
kepada Rasulullah saw: Dengan sabar dan bijak, beliau menerangkan
duduk persoalannya dan membukakan jalan keluar menuju pintu

Taha Jabir Fayyad al-“Ulwam dalam bukunya Adab al-lkbtilaf fi
al-Islam menggambarkan sikap para sahabat dalam berbeda pendapat
pada masa kenabian,” yakni:

1. Para sahabat berusaha sedapat mungkin untuk tidak menimbulkan
perselisihan pendapat, sehingga tidak terjadi banyak permasalahan.
Mereka bahkan menetralisir sesuatu yang terjadi sesuai dengan
petunjuk dan bimbingan Nabi saw. Hal tersebut dilakukan dengan
tidak membuka peluang perdebatan yang berkepanjangan, yang
dapat menimbulkan perpecahan.

"Taha Jabir Fayyad al-‘Ulwani, Adab al-Tkhtilaf fi al-Islam (Herndon-Amenka Serikat:
al-Ma’had al-‘Alami li al-Fikr al-Islanu/The International Institute of Islamic Thought, 1987),
hal. 48-9.
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Jika terjadi #khtilaf di antara para sahabat, mereka cepat-cepat
meredam dan membawa permasalahan yang diperselisihkan itu
kepada Kitab Allah dan Rasulullah saw:

Mereka punya komitmen yang kuat dalam kepasrahannya terhadap
hukum Allah dan Rasulullah.

Masing-masing dari mereka menyadari perihal yang menjadi
pendapar seseorang atau saudaranya mengandung pemahaman
sebagaimana 1a juga punya pemahaman sendiri. Dengan demikian,
mereka menjaga kehormatan saudaranya dan menjauhkan diri dari
sikap fanatik terhadap pendapatnya sendiri.

Mereka senantiasa berpegang teguh pada ketagwaan dan menjauh-
kan diri dari kendali hawa nafsu. Mereka lebih mementingkan
hakikat yang ingin dituju dalam perbedaan pendapat itu. Dengan
demuikian di antara mereka tidak merasa perlu untuk memaksakan
kemauan dan kepandaian bersilat lidah, sebab yang mereka cari
adalah hakikat kebenaran.

Mereka senantiasa mengharuskan diri berpegang teguh pada moral
Islami dengan menjaga ucapan-ucapan yang baik dan menjauhkan
diri dari ucapan-ucapan yang menyakiti atau melukai hati lawan
bicaranya. D1 samping itu, mereka masing-masing juga mempunyai
kemauan untuk saling mendengarkan pendapat dan pandangan
yang dikemukakan oleh lawan bicaranya.

Mereka senantiasa berusaha menyucikan kehendak dan motivasi
dengan kerendahan hati. Oleh karena itu mereka mampu
melaksanakan kemauan dan kesungguhan dalam membahas suatu
masalah. Mereka menampakkan watak kemuliaan dan

menghormat yang lainnya. Mereka tidak memaksakan kehendak

agar pendapatnya diterima yang lain atau merasa pendapatnya yang
lebih pantas.
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C. Adab Beda Pendapat Pada Masa Sahabat
Sepeninggal Nabi saw.

Pasca wafatnya Nabi saw, para sahabat banyak mengalami
perbedaan pendapat dalam berbagai persoalan. Namun, #htilaf yang
terjadi di antara mereka disertai dengan etika Islam. Adanya perbedaan
pendapat di antara para sahabat dalam masalah fikih memang telah
ada sejak masa hidup Rasulullah dan bahkan diberi tempat dan arah
yang wajar, seperti tersimpulkan dalam ungkapan beliau: ikhtilafs
wnma rahmal? (perbedaan di kalangan umatku seharusnya menjadi
rahmat).

Sebagai contoh adanya #khtilaf pada masa sahabat, adalah yang
pernah terjadi antara ‘Umar ibn al-Khattab dan ‘Abd Allah ibn Mas’ud.
‘Umar dikenal oleh para sahabat atas kefakihan dan kejeniusannya.
Bahkan dalam kedudukannya sebagai mujtahid, menurut Ibn Qayyim,
‘Umar menempati rangking pertama di antara tujuh besar sahabat Nabi
yang banyak memberi fatwa.” Sedangkan ‘Abd Allah ibn Mas‘ud sendiri
termasuk salah seorang sahabat yang banyak aktifitasnya bersama
dengan ‘Umar. Banyak kesepakatan yang disetujui ‘Abd Allah ibn
Mas’ud dan ‘Umar dalam ijtihad-ijtihadnya, tetapi perbedaan pendapat
antara keduanya dalam berbagai masalah juga banyak. Bahkan, kata
Ibn Qayyim, kedua tokoh tersebut telah berbeda pendapat kurang lebih
dalam seratus masalah. Di antara perbedaan pendapat dari keduanya
adalah, Ibn Mas’ud berpendapat perihal perkataan seorang laki-laki
yang ditujukan kepada isterinya “kamu haram bagiku”, dia

menganggapnya sebagai sumpah iz’ (mengharamkan diri untuk tidak

*Menurut informasi yang diberikan Ibn ‘Abidin, hadis tersebur diriwayatkan oleh al-
Bayhaq dengan senad yang rnweagaty’. Namun demikian, komentar Ibn ‘Abidin, ada beberapa
hadis lain yang senada dengan hadis di atas meskipun lafaznya berbeda-beda. Muhammad Amin
(Ibn ‘Abidin), Hasiyyah Radd al-Mukhtar ‘ai al-Dserr al-Mukbtar: Sharh Tamir al-Absar, Juz 1
(Beirut: Dar al-Fikr, 1979), hal. 68.

"Tujuh orang sahabatyang dimaksud adalah “Umar ibn Khartab, ‘Ali ibn Abi Talib, ‘Abd
Allah ibn Mas'ud, ‘Aishah, Zayd ibn Sabit, ‘Abd Allah ibn ‘Abbas dan ‘Abd Allah ibn ‘Umar.
Lihat Ibn Qayyim al-Jawayyah, [lam a-Miewageg'in ‘an Rabb al- A lovan, Juz 1, dengan tdhgq dan
tafig oleh ‘Isam ad-Din as-Sababiti (Kairo: Dar al-Hadith, 2004), hal. 18.
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berhubungan dengan si isteri), sedangkan ‘Umar berpendapat jatuh talak
satu. Masalah lain, perihal seorang laki-laki yang berzina dengan seorang
wanita kemudian ia menikahinya. Ibn Mas’ud berpendapat bahwa kedua
orang tersebut senantiasa dalam keadaan berzina sekalipun sudah akad
nikah, sedangkan ‘Umar tidak berpendapat demikian. Menurut ‘Umar,
percampuran yang pertama (sebelum akad nikah) adalah zina, sedangkan
percampuran setelah akad nikah adalah halal (sah akad nikahnya).™

Meskipun antara kedua sahabat Nabi tersebut banyak berbeda
pendapat, tetapi yang tampak dalam kehidupan keseharian adalah saling
merendah dan menghargai antara satu dengan yang lainnya. Ibn Mas‘ud
pernah berkata, “Sesungguhnya ‘Umar lebih mengetahwi Kuzb Allah
dan syari’at-Nya dari pada saya.” Sebaliknya, suatu hari Ibn Mas‘ud
mendatangi “‘Umar yang sedang duduk-duduk. Ketika “‘Umar melihat
Ibn Mas‘ud dari kejauhan, ‘Umar berkata, “Sungguh ia terpelihara oleh
kefakihan dan ilmunya.”"!

Ditemukan pula pernyataan Ibn Mas’'ud dalam satu fatwanya:
“Aku berkata tentang ini dengan pendapatku (r7y), jika benar itu datang
dari Allah, akan tetapi jika salah maka itu berasal dariku dan dari syetan.
Allah dan Rasul-Nya tidak bertanggungjawab tentang hal itu.”*
Demikian pula, terhadap penambahan kalimat di bagian akhir farwa
‘Umar yang dibuat oleh sekretanisnya dikatakan: “Ini adalah keputusan
Allah dan pendapat ‘Umar,” “‘Umar lalu berkata, “Perkataanmu adalah
perkataan yang sejahatjahatnya. Katakanlah ini adalah (semata-mata)
pendapat ‘Umar, jika benar maka datangnya dari Allah dan jika salah
datangnya dani “‘Umar.”"

®ALUlwari, Adab al-lkbtilaf, b 63. Perbedaan pendapat ulama salaf secara agak rinci

mengenai masalah sumpah talak, misalnya dapat dilihat pada Tbn Qayyim al-Jawziyyah, ITam,
Juz 1, hal. 21821,

"bn Sa'd, a- Tahagat al-Kubna, Jilid IV (Beirit: Dar al-Sadir, 1985), hal. 161.

“Abu Zahrah, Muhammad, Tarikh al- Madzalb al-Islamiyyab (Beirut: Dar al-Fikr, t.1),
hal. 19.

13 M
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Dengan sikap-sikap seperti di atas, dapatlah dipahami bahwa
para sahabat lebih cenderung untuk mengatakan suatu pendapat (fatwa)
sebagai pendapat pribadinya."* Pernyataan semacam itu, di samping
menggambarkan kehati-hatian para sahabat untuk tidak semaunya
berkata atas nama Allah dan Rasul-Nya, sekaligus menyiratkan bahwa
setiap pendapat terikat oleh kerelatifan manusia yang boleh jadi benar
dan boleh jadi salah. Melihat realitas semacam itu, maka seseorang
dituntut adanya sikap keterbukaan untuk menghargai dan menghormati
pendapat orang lain.

Dalam kaitannya dengan masalah 7&bsilaf pendapat para sahabat,
‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz, salah seorang khalifah masa Bani Umayyah
petnah menyatakan: *
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Sikap para sahabat terhadap perbedaan pendapat dalam masalah
fikih (termasuk tradisi ijtthad mereka), selanjutnya dijadikan suri

tauladan oleh generasi-generasi penerusnya yang tersebar di berbagai
wilayah kekuasaan Islam pada waktu itu.

D. Adab Beda Pendapat Yang Terjadi Pada Masa
Tabi‘in
Generasi yang mewarisi ilmu dan kefakihan para sahabat adalah

para tabiin. Kebanyakan dari mereka telah terbiasa melakukan ijtihad
dan berfatwa di bawah kesaksian para sahabat Rasulullah. Mereka juga

“Muhammad ‘Al al-Sayis, Nash'ah al-Figh al-ljtihad wa Apwarsh (Kairo: Majma* al-
Buhuth al-Islamiyyah, 1970), hal. 40.

“Muhammad Abu Zahrah, Mubadarab fi Tarikh Madyabib al-Fightyyah (Kairo: Matba’ah
al-Madani, t.t.), hal. 40.
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telah terdidik di bawah asuhan para sahabat dan terdidik dengan adab

serta perilaku sahabat. Mereka berpegang pada mahg sahabar dalam
mengambil suatu keputusan hukum, sehingga mereka tidak sampai

keluar dari garis-garis adab sahabat tatkala mereka berselisih pendapat.

Barangkali contoh etika berbeda pendapat yang mengagumkan pada
masa tabi‘in ialah terlihat pada surat ilmiah yang pernah dikirimkan
oleh seorang imam dan fa@h Mesir, al-Laith ibn Sa‘d kepada Imam
Malik. Dalam surat itu al-Laith mengemukakan pandangannya dengan

bahasa yang sopan dan halus tentang berbagai masalah yang
tersebut, kiranya cukup dikutip beberapa bagian penting yang berkaitan
dengan etika berbeda pendapat yang senantiasa dihormati oleh para

ulama salaf. Sebagaimana diungkapkan oleh al-Qaradaw, isi surat al-
Laith tersebut 1alah:
Tuhan selain Dia. Amma bad. Semoga Allah memaafkan kami dan anda, dan
memberikan balasan yang baik, di dunia maupun di akhirat. Saya telah menerima
surat anda yang mengabarkan bahwa anda dalam keadaan baik. Hal ini sangat
menggembirakan saya dan semoga Allah senantiasa mengaruniakan kesejah-
yang bertentangan dengan apa yang dianut oleh masyarakat di tempat anda. Saya
mengikuti @bl al-Madin#) yang sama-sama kita ketahui bahwa di sanalah tempat
hijrah dan turunnya al-Qur’an. Apa yang telah anda tulis tentang hal tersebut
ot Allahbenar dan saya sangat menghargainya. Saya udak mendapatkan seorang
‘alim yang lebih ndak disukai dan diri saya ini yang memberikan farwa ganjil
(menyalahi jumhur) dan ulama Madinah yang telah berlalu lebih patut dihormant
daripada saya, dan lebih parut farwanya ditkuti dari pada farwa saya. Segala puji
bagi Allah, Penguasa alam semesta, Yang tidak ada sekutu bagi-Nya. ...
Kunudunhnamauanhmyehnkmhebunpapubeﬂmnymgtapdlmuu
pada waktu turun hujan di wakwu malam, pengadilan dengan satu saksi dan
sumpah, mendahulukan salat atas khotbah dalam melaksanakan salat istisga’,
sehingga banyak bermanfaat bagi umat manusia. Saya tidak takut kehilangan
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orang seperti anda, meskipun saya selalu ingin bersama anda sampai mati. .....
Saya menulis surat ini dalam keadaan lapang dada. Marilah kita memohon kepada
Allah, semoga kita mendapatkan pahala dan kesempurnaan nikmat-Nya.™*

Demikianlah contoh sikap fugaha’ di kalangan tabi‘in yang dengan
lapang dada saling menghormati perbedaan pendapat di antara mereka.

E. Sikap Empat Imam Mazhab Terhadap Ikhtilafat
al-Fighiyyah

Selanjutnya, dalam sejarah pertumbuhan dan perkembangan
hukum Islam, ada suatu periode yang disebut sebagai periode ijtthad
dan keemasan fikih Islam." Periode inilah yang melahirkan para imam
mujtahid kenamaan, khususnya mereka yang dikenal dengan sebutan
ala’immab al-arbaah, yaitu Imam Abu Hanifah ibn Nu‘man (80-150
H), Imam Malik ibn Anas (93-179 H), Imam Muhammad ibn Idris al-
Shafii (150-204 H) dan Imam Ahmad ibn Hanbal (164-241 H).*8

Selama periode ijtihad dan kemajuan fikih ini, sportifitas para
mujtahid umumnya begitu tinggi dan sikap kebanyakan para penganut
mazhab dari masing-masing mazhab fikih yang ada ketika itu juga
tampaknya relatf obyektif. Tanpa mengabaikan kelemahan-kelemahan
yang ada, masing-masing mujtahid tetap mengakui kelebihan satu sama
lain dan menyadari kekurangan dirinya masing-masing,

“Dikuup dan Yusuf al-Qaradaw, Gerakan Idam Antara Perbedaan Yang Dibolddean dan
Per pecihan Yang Dilavang, ter). Aunur Rafiq - Shaleh Tamhid (Jakarta: Robbani Press, 1995),
hal. 220-1. Uraian secara lebih lengkap dapat dilihat dalam M. A. Bayanuni, Memahami Hakikat
Hidesem Kam, ter). Ali Mustafa Ya'qub (Jakarta: Pustaka Azet, 1986), hal. 104-14.

“Periode ini bersamaan wakrunya dengan periode kemajuan Islam I (700-1000 M),
yakni sejak akhir-akhir abad pertama sampai sekitar pertengahan abad ke empat Hijnah. Lihat
Harun Nasution, Kam Ditingau Dari Berbagai Aspelorya, Jilid 11 (Jakarta: Ul-Press, 1986), hal. 12,

"Penjelasan mengenai riwayat ke empat imam mazhab tersebut beserta pengikur-
pengikutnya di berbagai negara disertai keisumewaan masing-masing musalnya dapat dilihar
pada Muhammad al-Hudani Bik, Tarikh al-Tashri® al-Islami (Surabaya: al-Hidayah, t.t.), hal.
230-60. Sedangkan manhg ijtihad mereka dapart dilihat pada Muhammad Yusuf Musa, a/-
Madkhal li Dirasab al-Figh al-Ilami (Mesir: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.t), hal. 139-71; Muhammad
Musa Twana, al-ltihad wa mada Haptina ilayb fi Hadza al-Asr (Mesir: Dar al-Kutub al-
Hadithah, t.t), hal. 58-87.
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Para imam mazhab telah berbeda pendapat dalam berbagai
masalah ijtihadiah, sebagaimana perbedaan pendapat di kalangan para
sahabat, tabi'n sebelum mereka. Sebagai contoh, al-Dahlawi (1114-
1176 H) dalam kitabnya al-Insaf fi Bayan Asbab al-Tkbtilaf menceritakan
sikap para ulama terdahulu terhadap persoalan #khtilaf al-fighiyyah,
“Sesungguhnya para sahabat, tabiin dan para ulama sesudahnya ada
yang membaca hasmalah dalam salat dengan bersuara dan ada pula yang
membacanya dalam hati, adapula yang membaca do’a geuit pada waktu
salat subuh dan adapula yang tidak membacanya. Ada yang berwudu
sehabis berbekam, mimisan, atau muntah-muntah dan adapula yang
tidak mengulangi wudunya dan lain-lain. Meskipun demikian, mereka
tetap salat berjama‘ah bersama, yang satu jadi imam dan yang lain jadi
mayum. Misalnya, Abu Hanifah dan murid-murnidnya, al-Shafi7 dan
murid-muridnya, dan lain-lain semuanya pernah salat di belakang para
imam Madinah yang bermazhab Maliki, meskipun mereka tidak
membaca basmalah baik secara terang ataupun sirr. Imam al-Shafi
pernah salat subuh di dekat makam Imam Abu Hanifah, beliau tidak
membaca gemt subuh, sehingga tatkala ditanya oleh murid-mundnya
ia menjawab, “Saya meninggalkan gemt karena menunaikan perintah
menghormati pendapat Guru yang berpendapat geuit subuh tidak
disunnahkan, walaupun Guru itu telah wafat.” Imam al-Shafif
kemudian berkata lagi, “Barangkali saya sudah condong kepada mazhab
penduduk Iraq.” Khalifah al-Mansur pada masa Bani ‘Abbas pernah
meminta ijin pada Imam Malik untuk menyalin kitab al-Miwatta’ (karya
Imam Malik) dalam jumlah yang banyak dan untuk disebarkan ke
beberapa kota besar (@nsar) supaya masyarakat tidak berselisih pendapat
tentang fikih dengan berpedoman hanya pada kitab tersebut, namun
Imam Malik menolaknya dan seraya mengatakan, “Waha Amur al-
Munan, jangan Engkau lakukan hal itu, sebab masyarakat telah lebih
dulu memperoleh beberapa pendapat, telah mendengar hadis-hadis dan
menerima beberapa riwayat, serta masing-masing kaum (golongan) telah
memiliki pegangan pendapat yang berbeda-beda, maka biarkanlah
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mereka masing-masing berpegang pada pendapat-pendapat yang mereka
pilih.”**

Oleh karena itu, Abu Hanifah memandang penting pengetahuan
tentang masalah skhrilafat alfightyyab, dan dikatakannya:

“Orang yang lebih pandai ialah orang yang lebih tahu tentang perbedaan pendapat
para fugaha’, karena sesungguhn ya maengetahui berbagai pendapat ulama mengenai
masalah-masalah yang mereka pertentangkan itu akan membuahkan kebenaran
bagi orang yang mampu melakukan analisa dan penelitian terhadap berbagai
dalil dan berikut metode yang mereka pakai. Dengan demikian, ia akan mengetahui
dalil yang lemah dan yang kuat.”®

Imam Ahmad juga mengatakan :

“Seseorang hendaknya tidak memberikan fatwa kecuali setelah ia mengetahui
pendapat-pendapat ulama sebelumnya tentang fatwa-fatwa shar'tyyah
(menyangkut masalah yang dimaksud), dan mengetahui mazhab yang mereka

anut.™

Dari gambaran di atas, terlihat begitu jelas dan tolerannya sikap
para imam mazhab terhadap masalah #khtlafat alfightyyah. Perbedaan
di antara mereka pada dasarnya adalah dimaksudkan untuk mencari
kebenaran yang berlandaskan pada nas al-Qur’an dan Sunnah dan tidak
didasarkan pada keinginan hawa nafsu, sehingga dapat memperkokoh
keharmonisan yang telah terjalin di antara mereka. Berikut ini, di antara
pengakuan dan pernyataan para imam mazhab empat berkenaan dengan
hasil jjtihad mereka dan etika yang mereka pegang.

""Lihat Ahmad ibn ‘Abd al-Rahim Shah Wali Alkh al-Dahlawi, al-Insaf fi Bayan Ashab
al-Tkhtilaf, dengan tahqq oleh “Abd al-Faah Abu Ghadah (Beirut: Dar al-Nashr, 1404 H), hal.
109-10; Lihat juga pada idem, Hugpar Allah al-Balighah, Juz 1 (Beirut: Dar al-Ma‘nifah, t.t).
Dapa dilihat pula pada ‘Abd al-Jalil “Isa, Ma La Yauze Fib al-lTebtilaf Bayn al-Muslimin (Kuwait:
Dar al-Bayan, 1969), hal. 144,

*Lihat Muhammad Abu Zahrah, Mubadarah fi Tarikb Madzahib al-Fightyyah (Kairo:
Matba‘ah al-Madani, t.t.), hal. 63.

#Lihat al-Dahlawi, a/-Insaf, hal. 105.

Al-Manahij 175/ 4 No. 2, Jui-Desember 2010 181



Suraji

1. Imam Abu Hanifah mengatakan:*
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3. Imam al-Shafi‘l berujar:
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4. Imam Ahmad ibn Hanbal menyatakan:*

Demikianlah sikap dan ungkapan serta pendapat para imam
mazhab vang sangat bijak dalam bertindak dan arif dalam memandang
persoalan-persoalan yang masth dalam lingkup khtilafat al-fighiyyab.

2Dikutip dari Ibn ‘\bidin, Hashiyyah , hal. 63,

“Dikutip dari [lasan Ahmad al-Khanb, a/-Figh al-Magaran (ttp.: Dar ar-12'lif, 1957),
hal. 42,

“Dikutip dari Mushm Tbrahim, Peagantar Figh Mugaran (Banda Acch: Sviahkuala
University Press, 1991), hal. 44-5.

* Lihat pada Abu al-Mawahib ‘Abd al-Wahhab ibn Ahmad ibn ‘Al al-Ansani, yang
dikenal dengan nama al-Sha'rani, alMizan al-Kubra, Juz 1 (Semarang: Toha Putera, t.t.), hal. 60.

*Lahat al-Khanb, a/-Figh al Mugaran, hal. 42.
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Sebagai ilustrasi mengenai sikap saling menghargai dan tenggang rasa
yang besar di antara para imam mazhab tersebut, Nurcholish Madjd
menukil pendapat K. H. Muhammad Hasyim Asy‘ari (tokoh pendiri
organisasi Nahdlatul Ulama) dalam kitabnya al-Tibyan fi al-Nahy an
Mugata‘at al-Arbam wa al-Agarih wa al-llbnwan yang menyatakan:

Telah terjadi perbedaan dalam masalah e’ antara Imam Abu Hanifah dan

Imam Malik (semoga Allah meridai keduanya) dalam banyak masalah yang

jumlahnya mencapai sekitar empat belas ribu dalam bab-bab ibadah dan

muamalah, serta antara Imam al-Shafi‘t dan gurunya, yakni Imam Malik (semoga
enam ribu, demikian pula antaraImam Ahmad ibn H{anbal dan gurunya, yakni

Imam al-Shafil, dalam banyak masalah. Namun tudak seorang pun dart mereka

tidak seorang pun dari mereka menisbatkan yang lain kepada kesalahan dan cacat.

berdoa untuk segala kebaikan mereka.”

Jika dicermati dari sikap dan perkataan para imam mazhab
sebagaimana tersebut di atas, sebenarnya mereka mengajarkan kepada
umat Islam, termasuk mereka yang menjadi pengikut mazhab untuk
tidak hanya sekedar berhenti mengikuti atau menerima (taglid) pada
pendapat para ulama secara membabibuta dengan tidak peduli apakah
pendapat-pendapat tersebut benar atau salah. Taklid (dalam arti generik
merupakan unsur sikap menerima kebenaran suatu postulat
berdasarkan pengakuan bahwa sumber atau pembuat postulat
mempunyai wewenang penuh dan tinggi) sebagai pola penerimaan
otoritas pendahulu dalam rentetan pengembangan ilmu dan pemikiran
hampir tidak mungkin dihindari. Sebab ekonomi pemikiran tidak
mengizinkan terlalu banyak bersandar pada kemampuan pribadi secara
terpisah dan atomuistis, sehingga segala sesuatu akan menjadi tanggung
jawab sendiri dengan keharusan merintis setiap pengembangan dari

ZDikutip dari Nurcholish Madjid, “Tradisi Syandh dan Hisyryah dalam Figh dan Masalah
Stagnasi Pemikiran Hukum Islam,” dalam Budhy Munawar-Rachman (ed.), Kontekaualisas
Doktrin Islam Dalam Sgarah (Jakarta: Paramadina, 1995), hal. 311.
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titik nol (from thescratoh). Pengetahuan manusia seperti yang ada sekarang
mni yang menandai zaman modern adalah hasil kumulatif penggalian
informasi dan pengalaman yang melibatkan hampir seluruh umat
manusia sepanjang sejarah yang telah berjalan nbuan tahun. Deretan
pengalaman dan pengawetan serta pelembagaan dalam karya-karya
intelektual sepanjang masa itu menjadi pohon tradisi intelektual umat
manusia, yang tanpa itu kemajuan imu pengetahuan dan teknolog
yang ada sekarang mustahil terwujud.

Karena itu taklid dalam makna generik yang positif merupakan
dasar penumbuhan kekayaan intelektual yang integral, yakni integral
dalam arti bahwa suatu bangunan tradisi intelektual memuliki akar-
akar dalam sejarah. Tetapi segi positif taklid ini hanya terwujud jika ia
tidak menjadi paham tersendiri yang tertutup, yang tumbuh menjadi
“isme” terpisah. Sebab “taklidisme” yang seperti ini mengisyaratkan
sikap penyucian pemikiran masa lampau dan pemutlakan otoritas tokoh
sejarah. Justru demi pengembangan bidang yang menjadi otoritasnya,
pemikiran masa lampau beserta tokoh-tokohnya harus senantiasa
terbuka untuk diuji dan diuji kembali. Sikap terbuka untuk diuji inilah
yang tergambar dari pernyataan para imam mazhab di atas.

F. Hikmah Adanya Perbedaan Pendapat

Dengan bercermin pada sikap arif para imam mazhab tersebut,
para fugaha’ generasi berikutnya pun memberikan respons terhadap
permasalahan #hrilafat al-fightyyah ini. Di antara mereka adalah al-
Khagb al-Baghdadi (w. 463 H) yang mengatakan, “Terhadap masalah
ikhtilaftyyah, aku tidak akan melarang murid-muridku untuk memilih
mana yang ia pilith.” Ibn Qudamah al-Hanbali (w. 620 H) mengatakan,
“Tidak pantas bagi seseorang mengingkari orang lain berpegang pada
mazhabnya sendiri, karena sesungguhnya tidak ada larangan untuk
mengikuti mazhab manapun dalam masalah-masalah yang
diyjtihadkan.” Imam al-Nawaw (w. 676 H) mengatakan, “Seorang qadi
ataupun mz4ff tidak boleh menentang pendapat orang yang berbeda,
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selama tidak bertentangan dengan nass atau ijmak atau gows jali.”*
Dalam hal ini, Ibn Tamiyyah (w. 726 H) —yang dikenal bermazhab
Hanbali— juga berkomentar, “Apabila seorang pengikut mazhab Abu
Hanifah, Malik, al-Shafi'i atau Ahmad, dalam beberapa masalah melihat
bahwa mazhab orang lain lebih kuat kemudian diikutinya, maka ia
telah mengambil sikap yang baik. Ia udak boleh dicela atau diragukan
keagamaannya. Bahkan, sikap tersebut lebih patut dan lebih dicintai
oleh Allah dan Rasul-Nya dari pada orang yang fanatik karena suatu
mazhab tertentu.”™”

Selanjutnya, timbulnya skhtdaf di antara para ulama membawa
implikasi penting bagi kehidupan kaum muslimin, baik secara
individual maupun kolektif. Secara teoritis, tkhtilaf sebenarnya
mengandung makna positif, dengan tersedianya lebih banyak alternatf
konsep hukum yang dapat dipilih untuk diamalkan, sehingga hukum
Islam secara keseluruhan akan mempunyai daya adaptasi yang tinggl
terhadap setiap perkembangan situasi. Hanya saja, ada sebagian umat
dalam banyak fakta telah menimbulkan berbagai perselisihan,
pertikaian, permusuhan, keretakan dan kemunduran di antara umat
Islam sendir.

Dalam menyikapi keragaman pendapat, sangat perlu adanya
pandangan timbal balik yang positif di antara pihak-pihak yang berbeda
pendapat. Di samping itu diperlukan pula adanya sikap kritis terhadap
setiap pendapat. Berkembangnya tradisi berpikir kritis pada masa-masa
awal perkembangan Islam telah menjadi salah satu kunci keberhasilan
dalam pengembangan peradaban yang unggul dan mewanskan khazanah
intelektual yang tak ternilai harganya. Hal itu karena dalam suasana
perbedaan itu mereka tetap menegakkan etika ilmiah dan adab mulia
terhadap pihak lain.

® Dikutip dan Muslim Ibrahim, Amganar, hal. 40-1.

* Taqiy al-Din Abu al-‘Abbas Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taymiyyah, Mg Fgaua,
Jilid XX, dthimpun oleh ‘Abd al-Rahman ibn Muhammad ibn Qasim al-‘Asimi al-Najdi bersama
anaknya Muhammad ibn ‘Abd al-Rahman (Beirut: Dar al-‘Arabiyyah, 1398 H), hal. 248.
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G. Penutup

Demikianlah sekilas gambaran mengenai etika berbeda pendapat
yang terjadi di kalangan fugaba’ al-salaf terhadap masalah ikbtilafat al-
Jfightyyah. Contoh-contoh di atas kiranya dapat memberikan tuntunan
bagaimana sebenarnya etika ilmiah berbeda pendapat dengan sikap
menghargai dan menghormati pendapat-pendapat lain. Suatu
penghormatan yang tidak menghalang-halangi mereka untuk bersikap
terbuka terhadap kemungkinan kekeliruan pendapat bagi mereka dan
kemungkinan adanya kebenaran di pihak lain.

Umat Islam seharusnya menjauhkan diri dari sikap-sikap ekstrim,
sektarian, mengklaim kebenaran hanya untuk diri sendiri dan
golongannya serta fanatik buta terhadap golongan tertentu. Sikap-sikap
negatif inilah yang sering memicu dan menjadi penyebab terjadinya
perpecahan umat Islam, yang sama sekali tidak dikehendaki oleh ajaran
Islam sendiri.

Oleh karena itu, patutlah kiranya umat Islam era sekarang dapat
mencontoh adab mulia dari fugaha’ al-salaf sebagaimana telah
dipaparkan di atas, jika kaum Muslim benar-benar menginginkan
terwujudnya kehidupan yang damai, tenteram, harmonis, serta
senantiasa diliputi rasa kasih sayang di antara sesama umat Islam
khususnya dan sesama umat manusia pada umumnya.
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